BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian yang sudah diuraikan diatas maka penulis
akan mengungkapkan beberapa hal yang dapat disimpulkan. Berangkat
dari dua buah pertanyaan yang dipaparkan dalam rumusan masalah, terkait
apa dan mengapa terjadi persamaan dan perbedaan kostum dan tata rias
dalam membangun 3 dimensi tokoh pada film “Beauty and the Beast”

versi animasi tahun 1991 dengan versi live action tahun 2017:

1. Kostum tokoh Belle dan Pangeran dalam film “Beauty and the Beast”
versi animasi tahun 1991 dan versi live action tahun 2017 dalam
membangun 3-dimensi tokoh utama memiliki perbedaan pada 3D
karakter Belle, pesan yang ingin disampaikan dari kedua film dan
referensi-tren mode pada kostum. Pada versi animasi referensi kostum
dipengaruhi oleh mode abad ke-19, sedangkan versi live action lebih
banyak dipengaruhi oleh mode abad ke-18. Persamaan terdapat pada
warna kostum Belle dan Beast di film “Beauty and the Beast” versi
animasi tahun 1991 dan versi live action tahun 2017 yang mendukung
adanya character arc pada kedua tokoh. Selain kostum, tata rias dalam
kedua versi film juga memiliki persaman dan perbedaan. Pada tata rias
tokoh Belle dan Beast di kedua versi film “Beauty and the Beast”,
terdapat persamaan dalam penggunaan tata rias korektif dan tata rias
abad ke-18, namun terdapat juga perbedaan pada penggunaan tata rias
fantasi yang ada pada taring Beast, dimana taring Beast versi animasi

lebih besar dibandingkan taring Beast versi live action.
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2. Terdapat beberapa alasan dibalik adanya persamaan dan perbedaan
pada kostum dan tata rias dalam membangun tiga dimensi karakter pada
film “Beauty and the Beast” versi animasi tahun 1991 dan versi live
action tahun 2017. Tiga alasan utama mengapa terjadi perbedaan
tersebut. Pertama, adanya perbedaan 3D Karakter dan perbedaan pesan
yang disampaikan dari kedua versi film. Kedua, pengaruh mode pada
pembuatan kostum dikedua versi film, dimana versi animasi lebih
dipengaruhi oleh tren mode abad ke-19 dan versi live action lebih
banyak dipengaruhi oleh tren mode abad ke-18. Kedua, perbedaan
media yang digunakan dalam- pembuatan film. Teknologi CAPS pada
versi “Beauty and the Beast” versi animasi tahun 1991 memungkinkan
animator untuk membuat animasi secara digital, namun batasan dalam
menggambar 2D pada saat itu: menghambat detail pada desain kostum,
seperti pada . versi live — action.” Perancang busana harus
mempertimbangkan batasan teknologi tersebut agar dapat menghasilkan
karakter. yang menonjol secara visual dan ekspresif, sedangkan pada
versi live action penggunaan manusia sebagai pemeran memberikan
keuntungan bagi perancang busana untuk merealisasikan desain kostum
dengan lebih detail dan sesuai dengan ukuran dan proporsi tubuh
manusia. Selain itu, dengan kemajuan teknologi CGI (Computer
Generated Imagery), perancang busana juga dapat menggunakan
teknologi ini untuk mendetailkan kostum pada film live action dengan
lebih realistis. Teknologi CGI dapat membantu menciptakan efek visual
dan tampilan yang lebih halus dan kompleks, seperti detail tekstur dan

pergerakan pada desain kostum.
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B. Saran

Penelitian tentang perbandingan kostum dan tata rias pada film versi
animasi dan live action dalam membangun tiga dimensi karakter masih
sangat jarang ditemukan, namun penulis berusaha untuk menemukan
aspek yang belum terungkap sebelumnya untuk memperkaya kajian
tersebut, meskipun terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki.

Namun hasil pembahasan ini dapat membuka celah untuk penelitian
lebih lanjut tentang perbandingan kostum dan tata rias pada kedua jenis
film tersebut ataupun film film lainnya. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang perbedaan media dan teknologi yang digunakan dalam
pembuatan film animasi dan live action, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pandangan yang lebih luas tentang peran kostum dan tata rias
dalam membangun tiga dimensi. karakter dan menciptakan pengalaman
visual bagi penonton.. Selain itu, kajian 'ini diharapkan juga dapat
memberikan wawasan baru bagi perancang busana dan tata rias untuk
mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam menciptakan desain
yang lebih detail dan realistis pada masa yang akan datang.
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